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ABSTRACT 
This research aims to analyze and provide empirical evidence regarding the effect of 

public accounting firm reputation, audit tenure, the proportion of independent commissioners, the 

educational background of audit committee members, and firm size on audit report lag. The 

research utilizes secondary data obtained from financial statements, independent auditor reports, 

and annual reports published on the official website of the Indonesia Stock Exchange 

(www.idx.co.id). The population of this study consists of 47 technology companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. Using a purposive sampling method, 31 

companies were selected as the research sample.  

The analytical method employed in this study is multiple linear regression analysis to 

examine the extent to which the independent variables public accounting firm reputation, audit 

tenure, proportion of independent commissioners, educational background of audit committee 

members, and firm size affect audit report lag. The results indicate that audit tenure has a 

significant influence on audit report lag, whereas public accounting firm reputation, the proportion 

of independent commissioners, the educational background of audit committee members, and firm 

size do not have a significant effect.  
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah akhir dari proses akuntansi yang memiliki peran penting untuk 

memberikan kepada investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat sebuah informasi keuangan. 

Sebagai sumber informasi keuangan yang utama, laporan keuangan sangat diperlukan oleh 

investor, oleh karena itu semakin cepat laporan ini diterima, semakin berguna informasinya untuk 

keputusan investasi. 

Laporan keuangan yang umum digunakan oleh sebuah perusahaan mengacu pada standar 

akuntansi, seperti SAK (Standar Akuntansi Keuangan) di Indonesia, walaupun saat ini SAK belum 

sepenuhnya mengadopsi IFRS (International Financial Reporting Standart). Sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas dan daya banding laporan keuangan di tingkat global, SAK di Indonesia 

secara bertahap mengadopsi dengan IFRS. Menurut Adolph (2016), saat ini, standar akuntansi 

Indonesia masih berpedoman pada US GAAP (United Stated Generally Accepted Accounting 

Standard) walaupun sudah mulai mengadopsi beberapa bagian dari IFRS sebagai bentuk 

harmonisasi. 

Isu audit repot lag menjadi cukup penting dalam dunia akuntansi, fenomena ini merupakan 

hal yang lumrah dan sering terjadi di Indonesia untuk semua sektor usaha, dengan audit repot lag 

yang terjadi maka keberadaan sebuah informasi keuangan akan menjadi hal yang bernilai. 

Keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan sering kali diinterpretasikan sebagai indikasi 

masalah dalam suatu entitas. Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan akan 

berdampak negatif bagi manajemen karena dengan terlambatnya penyampaian laporan keuangan 
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maka relevansi terhadap laporan keuangan akan dipertanyakan. Audit report lag dapat didefinisikan 

sebagai jangka waktu penyelesaian proses audit, yang dihitung mulai dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor independen.  

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan juga akan berdampak pada 

pemberian sanksi oleh regulator. Pada tahun 2024 pihak BEI telah menjatuhkan 1,203 sanksi 

terhadap 246 perusahaan yang telat mengirimkan laporan keuangan, sanksi tersebut berupa 

peringatan tertulis dan denda sesuai dengan ketetntuan yang berlaku, peristiwa audit report lag ini 

perlu diperhatikan karena dapat merugikan berbagai pihak seperti investor dan perusahaan yang 

terkait. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi audit 

report lag, salah satu penelitian sebelumnya oleh Michael & Rohman (2017) menunjukkan bahwa 

reputasi KAP dan audit tenure berpengaruh terhadap keterlambatan laporan audit. Di sisi lain, 

karakteristik tata kelola perusahaan seperti keberadaan komisaris independen dan komite audit 

pada penelitian yang dilakukan oleh Dzulkifli & Dewayanto (2022) tidak ditemukan adanya 

hubungan terhadap percepatan proses audit. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdillah et al 

(2019), Juwita (2020), serta Astami (2024) yang hanya menggunakan agency theory sebagai 

landasan teoretis dalam menjelaskan audit report lag. Sementara itu, penelitian Abdullatif (2023), 

menggunakan institutional theory sebagai dasar analisis. Dengan demikian, sebagian besar 

penelitian sebelumnya cenderung hanya mengandalkan satu perspektif teori. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini mengkombinasikan agency theory dan stakeholder 

theory untuk memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan periode data yang lebih terbaru, sehingga hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih relevan terhadap kondisi terkini. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas kerangka teori yang digunakan dalam 

studi audit report lag, tetapi juga memperbarui konteks empiris berdasarkan data terbaru. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

  Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian. 

Agency Theory 

Agency theory menjabarkan tentang bagaimana hubungan antara agent (manajemen) 

dengan principal (pemilik). Principal adalah pihak yang memberikan arahan kepada agent untuk 

melakukan suatu pekerjaan atas nama principal dan agent adalah pihak yang diberi arahan oleh 

principal. Dengan begitu agent bergerak sebagai pihak yang memiliki kapasitas untuk menentukan 

sebuah keputusan, sedangkan principal adalah pihak yang memilki kapasitas untuk mengevaluasi 

informasi dari seorang agent.  

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan keagenan adalah suatu kontrak di mana satu 

orang atau lebih (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melaksanakan suatu layanan atas 

nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa kewenangan pengambilan keputusan 

kepada agent. Agency theory diwujudkan dalam kontrak kerja yang mengatur hubungan antara hak 

dan kewajiban masing-masing pihak sekaligus memaksimalkan utilitas Agency theory menjadi 

dasar dalam menjelaskan pentingnya mekanisme pengawasan terhadap tindakan manajemen, 

terutama terkait ketepatwaktuan pelaporan keuangan atau audit report lag. Ketika manajemen 

memiliki kecenderungan untuk menyembunyikan atau menunda informasi yang merugikan, maka 

peran berbagai pihak seperti komite audit dan komisaris independen menjadi penting sebagai 

representasi kepentingan pemegang saham untuk memastikan manajemen bertindak sesuai 

kepentingan principal. 

 

Stakeholder Theory 

Stakeholder theory pada dasarnya adalah teori yang membahas tentang etika bisnis dan 

manajemen organisasi. Setiap organisasi memiliki tujuan untuk menciptakan nilai dan dampak 

positif bagi berbagai pemangku kepentingannya, yang mencakup semua pihak baik individu 

maupun kelompok yang berinteraksi atau terdampak oleh aktivitas organisasi tersebut. Kelompok-

kelompok tersebut meliputi pemerintah, karyawan, pelanggan, komunitas, pemasok, pemegang 
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saham, serta masyarakat secara luas. Dari sudut pandang pelaporan keuangan, bentuk pertanggung 

jawaban dari manajemen kepada stakeholder adalah dengan menyediakan sebuah informasi secara 

tepat waktu. Dalam hal ini audit report lag akan menjadi persepsi dari stakeholder seperti 

kecurigaan terhadap potensi manipulasi laporan. 

Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk 

skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen, dan variabel kontrol. 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
 

Perumusan Hipotesis 

Reputasi KAP terhadap Audit Report Lag 

Penggunaan KAP yang bereputasi tinggi merupakan salah satu mekanisme pengawasan 

eksternal yang dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan, 

karena KAP bereputasi cenderung memiliki standar audit yang lebih ketat dan independen dalam 

menilai kewajaran laporan keuangan. Pemilihan KAP bereputasi juga mencerminkan komitmen 

perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Reputasi KAP yang baik dipercaya dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan 

mempercepat proses audit karena adanya kepercayaan dan pengalaman yang tinggi dari pihak 

auditor. 

Perusahaan yang menawarkan jasa audit cukup banyak di Indonesia, namun terdapat empat 

perusahaan besar yang memiliki reputasi terbaik di dunia, perusahaan perusahaan ini sering disebut 

dengan The Big Four yang umumnya memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak dan proses 

audit yang lebih efisien. Perusahaan yang di audit oleh The Big Four memiliki audit report lag 

yang singkat dibandingkan perusahaan yang di audit selain The Big Four. Hal ini didukung oleh 

pendapat dari Abdullatif (2023), jenis KAP berpengaruh negatif pada dengan audit report lag. 

Annisa Agre dan Febrianto (2023), perusahaan yang diaudit oleh Big Four akan memiliki jeda 

pelaporan audit yang lebih singkat dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh Non-Big Four. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
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Audit Tenure terhadap Audit Report Lag 

Audit tenure yang lebih panjang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses audit 

karena auditor memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap karakteristik dan kompleksitas 

kliennya. Pemahaman ini memungkinkan auditor untuk bekerja lebih cepat dan akurat, sehingga 

dapat mempercepat penyelesaian audit dan menurunkan audit report lag. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Abdillah et al (2019) audit tenure berpengaruh negatif pada keterlambatan laporan audit. 

Lee et al (2009), auditor dengan masa kerja panjang dikaitkan dengan efisiensi audit yang lebih 

tinggi dalam bentuk penundaan audit yang lebih pendek. Fauzan et al (2015), auditor dengan tenure 

yang lebih pendek belum memiliki pemahaman yang mendalam dan memadai tentang perusahaan, 

sehingga dapat memperbesar potensi kegagalan audit yang bisa mengakibatkan durasi audit report 

lag yang lebih panjang. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

 

H2: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 

Komisaris Independen terhadap Audit Report Lag 

keberadaan komisaris independen merupakan salah satu mekanisme pengawasan internal 

yang bertujuan untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan. 

Komisaris independen diharapkan dapat mengawasi tindakan manajemen secara objektif dan 

mendorong transparansi dalam pelaporan keuangan, termasuk mendorong penyampaian laporan 

keuangan yang tepat waktu. Hal ini didukung oleh pendapat Astami et al (2024), bahwa jumlah 

komisaris independen berhubungan negatif dengan audit report lag. Lajmi dan Yab (2022), jumlah 

komisaris independen memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag. Setiyowati dan 

Januarti (2022), jumlah komisaris independen berpengaruh negatif terhadap audit report lag. B 

Didasarkan pada penjelasan tersebut, hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah: 

 

H3: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 

Komite Audit terhadap Audit Report Lag 

Komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan yang membantu dewan komisaris 

dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen telah disajikan secara 

wajar dan bebas dari manipulasi. Keberadaan komite audit yang aktif dan independen dapat 

mengurangi konflik keagenan dengan mendorong manajemen untuk lebih transparan serta 

mempercepat proses penyelesaian audit.  

Faktor yang dapat meningkatkan efektivitas komite audit adalah latar belakang pendidikan 

anggota komite audit di bidang akuntansi. Anggota komite audit dengan latar belakang akuntansi 

atau keuangan diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang standar akuntansi, 

prosedur audit, dan risiko bisnis. Hal ini didukung oleh pendapat Juwita et al (2020), keberadaan 

komite audit dapat memperpendek audit report lag. Nor (2010) komite audit berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Setiyowati dan Januarti (2022), komite audit memiliki efek negatif 

terhadap keterlambatan laporan audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis keempat 

pada penelitian ini adalah:  

  

H4: Komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki struktur organisasi yang lebih 

kompleks, jumlah transaksi yang lebih banyak, dan tingkat risiko audit yang lebih tinggi. 

Kompleksitas ini dapat menyebabkan proses audit menjadi lebih lama, sehingga memperpanjang 

audit report lag. Hal ini didukung oleh pendapat dari Harmadi H (2022), ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan kepada audit report lag. Astuti dan Kutandi (2022), 

ukuran perusahaan memiliki efek positif terhadap keterlambatan audit. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:  

 

H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag 

 



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING   Volume 15, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 5 

5 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan 

beserta pengukurannya, serta model penelitian.  

Populasi dan Sampel 

Menurut Sekaran dan dan Bougie (2006), populasi merupakan sebuah peristiwa, sekelompok 

orang, maupun hal menarik yang ingin dipelajari lebih lanjut oleh peneliti. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan teknologi yang listing di BEI pada tahun 2021-

2024. Berdasarkan website dari https://www.idx.co.id/id terdapat 47 perusahaan yang listing di 

BEI. Pemilihan sample dilakukan dengan metode purposive sampling, kriteria yang digunakan 

antara lain:  

1. Perusahaan teknologi yang secara konsisten terdaftar di BEI selama periode 2021- 2024.  

2. Perusahaan teknologi yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan yang 

lengkap selama periode observasi.  

3. Perusahaan teknologi yang tidak mengalami delisting selama periode 2021-2024. 4. 

Perusahaan teknologi yang menggunakan mata uang rupiah. 

Variabel dan Pengukurannya 

PeneIitian ini menggunakan variabel independen reputasi KAP, audit tenure, komisaris 

independen, komite audit dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependenn adalah audit 

report lag, untuk variabel kontrol adalah ROA dan equity multiplier. Berikut adalah variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya:  

Tabel 1 

Variabel & Pengukurannya 

 
 

Model Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian. Selanjutnya, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov untuk menguji distribusi 

data, uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi adanya varian yang tidak 

konstan, serta uji multikolinearitas untuk memastikan tidak adanya hubungan yang kuat 

antarvariabel independen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) guna mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap audit report lag, serta uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil 

temuan yang meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi 

berganda. 
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Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri dari 

perusahaan teknologi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2024. Metode 

purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Langkah-langkah pemilhan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2  

Pemilihan Sampel 

 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 variabel audit report lag memiliki nilai minimum 0 

dan nilai maksimum 179, nilai rata-rata sebesar 10,20, dan nilai standar deviasi sebesar 25,965. 

Nilai maksmimum menunjukan terdapat perusahaan yang mengalami audit report lag selama 179 

hari, perusahaan tersebut adalah PT Envy Technologies Indonesia Tbk. yang melaporkan laporan 

keuangan yang telah diaudit tahun 2022 pada tanggal, 27 September 2023. Rata-rata keterlambatan 

penerbitan laporan audit adalah 10 hari atau 10 April yang menunjukan bahwa secara umum 

perusahaan menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit dalam waktu relatif cepat. Nilai 

standar deviasi sebesar 25,965 menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar antar 

perusahaan dalam hal lamanya waktu penerbitan laporan audit. Peraturan mengenai pelaporan 

laporan keuangan audit untuk perusahaan yang listing di BEI diatur dalam “Peraturan Nomor I-E 

Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi” Nomer III.1.1.6.1. yang berbunyi “Batas waktu 

penyampaian Laporan Keuangan Auditan tahunan, paling lambat pada akhir bulan ke-3 (ketiga) 

setelah tanggal Laporan Keuangan Auditan tahunan.” Dengan kata lain, sebagian perusahaan 

melaporkan tepat waktu sebelum akhir bulan ke-3, namun terdapat perusahaan yang membutuhkan 

waktu cukup lama. 

Reputasi KAP memiliki dari total 124 observasi, terdapat 31 observasi yang menunjukkan 

perusahaan diaudit oleh KAP Big Four, sedangkan 93 observasi diaudit KAP non-Big Four. Nilai 

standar deviasi yang relatif tinggi dibandingkan rata-rata menunjukkan adanya variasi yang cukup 

besar dalam penggunaan KAP Big Four di antara perusahaan sampel. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 variabel audit tenure memiliki nilai maksimum 4, 

nilai rata-rata sebesar 1,97, dan nilai standar deviasi sebesar 1,004. Nilai maksimum 4 menunjukan 

terdapat perusahaan yang memiliki audit tenure selama 4 tahun dengan total 13 observasi 

sedangkan 111 observasi memiliki audit tenure kurang dari 4 tahun. Hal ini diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 Pasal 3 Ayat 1 yang berbunyi “Pemberian jasa audit 

umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimna dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf 

a dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturutturut.”. Rata rata 1,97 menunjukkan 

bahwa secara rata-rata perusahaan mempertahankan auditor yang sama selama kurang lebih 2 
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tahun. Nilai standar deviasi sebesar 1,004 yang mengindikasikan bahwa variasi lamanya hubungan 

audit antar perusahaan tidak terlalu besar selama periode observasi.  

Berdasarkan hasil analisis tabel 3 variabel komisaris independen memiliki nilai minimum 

sebesar 0,25 dan nilai maksimum sebesar 0,80, rata-rata sebesar 0,4554 dan standar deviasi sebesar 

0,16750. Nilai minimum sebesar 25% menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dalam sampel yang 

belum memenuhi ketentuan POJK No. 33/POJK.04/2014 Pasal 20 Ayat 3 yang berbunyi "Dalam 

hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, jumlah Komisaris 

Independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari 59 jumlah seluruh anggota Dewan 

Komisaris". Nilai maksimum sebesar 80% menunjukan bahwa dalam sampel memiliki anggota 

dewan komisaris independen lebih dari regulasi OJK, nilai rata-rata sebesar 45,54% menunjukkan 

bahwa secara umum, perusahaan dalam sampel memiliki komposisi komisaris independen yang 

melebihi batas minimum yang ditetapkan oleh regulator, standar deviasi sebesar 0,16750 

menunjukkan adanya variasi komposisi komisaris independen antar perusahaan, namun tetap 

berada dalam rentang yang wajar. 

Variabel komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,33 dan nilai maksimum sebesar 

0,67, rata-rata sebesar 0,5834 dan standar deviasi sebesar 0,16628. Nilai minimum 33% 

menunjukan bahwa didalam sampel terdapat perusahaan yang memiliki satu dari tiga orang 

anggota komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi yang artinya seluruh perusahaan di 

sektor teknologi telah memenuhi POJK Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 7 ayat e yang berbunyi 

“Anggota Komite Audit wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang 

pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan”. Nilai maksimum 67% menunjukan 

bahwa didalam sampel terdapat perusahaan yang memilik 2 dari 3 anggota komite audit yang 

memilik latar belakang akuntansi. Rata-rata 53,84% menunujukan lebih dari separuh anggota 

komite audit memiliki latar belakang akuntansi. 

Berdasarkan hasil analisis tabel 3 variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 

sebesar 5,033,577,127 nilai maksimum sebesar 155,137,033,000,000 rata-rata sebesar 

6,203,857,170,896 dan standar deviasi sebesar 20,653,376,389,175. Nilai minimum sebesar 

Rp5.033.577.127 dimiliki oleh PT Tourindo Guide Indonesia Tbk. pada laporan keuangan tahun 

2024. Nilai maksimum sebesar Rp155.137.033.000.000 dimiliki oleh PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk. pada laporan keuangan tahun 2021. Rata-rata sebesar Rp6.203.857.170.896 menunjukan 

bahwa perusahaan dalam sampel memiliki ukuran aset yang tergolong kecil hingga menengah. 

Nilai standar deviasi 20,653,376,389,175 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 

besar antar perusahaan dalam hal total aset. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 
      Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025  
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Uji Normalitas  

Tabel 4 menyajikan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai asymp. sig. nilai signifikansi uji KolmogorovSmirnov sebesar 0.200 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
     Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam 

suatu analisis model regresi. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model bebas dari 

heteroskedastisitas. Pada hasil pengujian tabel 5 menunjukan seluruh variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

Tabel 5 

 Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser  

 
Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang kiat antara 

variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan nilai tolerance kurang dari 

0,1 menujukan adanya multikolinearitas dan Variance Inflation Factor (VIF) lebih dari 10 yang 

menunjukan adanya multikolinearitas. Pada hasil pengujian tabel 4.4 menunjukan seluruh variabel 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10 yang disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas. 
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          Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
    Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025 

 

Hasil Analisi Regresi Berganda 

Uji F bertujuan untuk mengukur apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Diketahui 

nilai F hitung pada tabel 7 yang dihasilkan sebesar 2.967 dengan Sig. (p) 0.007. Dengan demikian 

H₁ diterima, sehingga dapat diartikan bahwa variabel independen reputasi KAP, audit tenure, 

komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen audit report lag. 

Berdasarkan hasil uji T, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -2,294 dengan t hitung 

sebesar -0,351 dan tingkat signifikansi sebesar 0,726. Hal ini menunjukkan bahwa Reputasi KAP 

tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan 

demikian, reputasi KAP tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. 

Nilai koefisien regresi sebesar -5,914 dengan nilai t hitung sebesar -2,613 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit tenure berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag, maka H₀ ditolak dan H₂ diterima. Nilai koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin lama jangka waktu tenure KAP mengaudit suatu perusahaan, maka 

waktu penyampaian laporan keuangan cenderung lebih cepat. 

Nilai koefisien regresi sebesar -6,374, nilai t hitung sebesar -0,454, dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,650. Maka H₀ diterima dan H₃ ditolak. Dengan demikian variabel komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

nilai koefisien regresi sebesar 6,745, nilai t hitung sebesar 0,457, dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,648. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Oleh karena itu, H₀ diterima dan H₄ ditolak, yang berarti latar belakang 

pendidikan anggota komite audit dalam perusahaan tidak memengaruhi audit report lag. 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa nilai R 

square 0.101. Angka tersebut mempresentasikan bahwa 10,1% audit report lag dipengaruhi oleh 

lima variabel yang diteliti pada peneiltian ini yaitu: reputasi KAP, audit tenure, komisaris 

independen, komite audit dan ukuran perusahaan, sedangkan 89,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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Tabel 7 

Hasil Uji Regresi 

 
 Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 26, 2025 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat interpretasi sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

independen yang terdiri dari reputasi KAP, audit tenure, komisaris independen, komite audit, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor 

teknologi. Hasil ini juga selaras dengan pandangan bahwa kinerja proses audit dipengaruhi oleh 

sinergi antara kualitas auditor, pengalaman kerja sama, struktur tata kelola perusahaan, kompetensi 

komite audit, dan skala perusahaan. 

Hasil pengujian variabel reputasi KAP menyatakan bahwa reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor teknologi. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Abdillah (2019) dan Astami (2024) yang menyatakan bahwa reputasi KAP tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa faktor 

reputasi KAP bukanlah faktor utama yang memengaruhi lamanya waktu pelaporan audit pada 

industri teknologi. 

Hasil pengujian variabel audit tenure menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag pada perusahaan sektor teknologi. Artinya, semakin lama 

hubungan kerja sama antara auditor dan klien, semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proses audit. Pengalaman auditor yang lebih lama dalam mengaudit perusahaan 

yang sama memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap sistem akuntansi, karakteristik 

bisnis, serta risiko yang melekat pada perusahaan tersebut, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

proses audit. Temuan ini sejalan dengan peneltian Fauzan (2015), Sisdiana dan Hariani (2025) dan 

Abouelela (2025) yang setuju bahwa auditor yang memiliki tenure lebih panjang akan lebih 

familiar dengan prosedur dan dokumen perusahaan, sehingga mampu mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk tahap perencanaan dan pengujian audit. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel komisaris independen menyatakan bahwa variabel 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor 

teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Wahjono dan Danardono (2024), Yuliastin 

(2023) dan Dzulkifli dan Dewayanto (2022) yang setuju bahwa peran komisaris independen yang 

lebih terfokus pada fungsi pengawasan strategis dan kepatuhan terhadap tata kelola perusahaan, 

bukan pada aspek teknis penyelesaian audit. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan anggota komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor teknologi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun anggota komite audit memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi/keuangan, keberadaan mereka tidak secara langsung mempercepat atau memperlambat 

penyelesaian laporan audit. Temuan ini sejalan dengan Ludfianto (2023). Kecepatan proses audit 
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pada sektor teknologi tidak hanya bergantung pada kompetensi akademik, tetapi juga pada 

efektivitas koordinasi, ketersediaan data, dan kesiapan sistem pelaporan keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag pada perusahaan sektor teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari 

Susanti dan Sigit Mareta (2024) yang menyatakan perusahaan berukuran besar tidak selalu mampu 

menyelesaikan proses audit lebih cepat dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan yang relatif rendah dalam menjelaskan variasi audit report lag. Temuan ini sejalan 

dengan beberapa penelitian dari Lee (2009), Halid (2019), Annisa Agre & Febrianto (2023) dan 

Abdillah (2019) yang memiliki model penelitian rendah dalam menjelaskan pengaruhnya. Proporsi 

pengaruh variabel independen yang terdiri dari reputasi KAP, audit tenure, komisaris independen, 

komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag hanya mencakup sebagian kecil dari 

keseluruhan variasi yang terjadi. Sementara itu, sebagian besar variasi dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian 

kedepannya. 

Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh reputasi KAP, audit tenure, 

komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaaan terhadap audit report lag pada 

perusahaan teknologi. Sampel penelitian terdiri dari 31 perusahaan teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag, yang berarti keterlibatan KAP Big Four tidak secara langsung mempercepat maupun 

memperlambat penyelesaian laporan audit. Audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag, sesuai dengan hasil bahwa hipotesis kedua diterima, menunjukkan bahwa semakin lama 

hubungan kerja antara auditor dan klien maka semakin cepat waktu penyelesaian audit. Sementara 

itu, Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit report lag karena perannya lebih 

sebagai pengawas independen, di mana keputusan strategis dan kebijakan pengawasan ditetapkan 

secara kolektif oleh dewan komisaris. Komite kudit juga tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag, mengingat fungsi utamanya hanya sebagai pengawas tanpa keterlibatan langsung dalam proses 

teknis audit. Terakhir, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag karena baik 

perusahaan besar maupun kecil sama-sama terikat oleh kewajiban regulasi untuk menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu, sehingga ukuran perusahaan tidak menentukan cepat atau lambatnya 

proses audit. 

Keterbatasan 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan, diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan sektor teknologi, sehingga hasilnya belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke sektor industri lainnya yang memiliki karakteristik tata kelola 

dan proses audit yang berbeda. 2.  

2. Periode pengamatan yang terbatas pada tahun 2021 hingga 2024, yang relatif singkat dan 

mungkin belum mampu menggambarkan tren jangka panjang terkait audit report lag di 

Indonesia. 3.  

3. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 10,1% menunjukkan bahwa model hanya mampu 

menjelaskan sebagian kecil variasi audit report lag, sehingga masih banyak faktor lain di luar 

model yang memengaruhi audit report lag. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Bagi Auditor 

Auditor perlu mempertimbangkan pentingnya kesinambungan hubungan audit 

dengan klien, karena audit tenure yang optimal dapat meningkatkan efisiensi 
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proses audit. Namun demikian, auditor juga tetap perlu menjaga independensi agar 

kualitas audit tetap terjaga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi yang masih rendah 

sebesar 10,1%, sehingga disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain yang lebih relevan. Penelitian juga dapat diperluas ke 

sektor industri lain atau menggunakan pendekatan time series agar hasilnya lebih 

komprehensif. 
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